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Abstract— The current Covid-19 pandemic has resulted in 

the closure of educational institutions.  This requires a change in 

face-to-face learning methods to distance learning which causes 

students to experience academic stress.  The stress felt by 

students has an impact on student involvement which results in 

decreased learning motivation during the learning process, such 

as lack of concentration in learning, lack of understanding of the 

material, piling up tasks, and lack of interaction with lecturers 

and peers.  Therefore, to cope with academic stress and increase 

student engagement during distance learning students need 

resilience.  Resilience is an individual's ability to be able to cope 

with stress and can predict student engagement.  The resilience 

of each student is different so this study was conducted to 

determine the effect of resilience on college student engagement 

during distance learning the Covid-19 pandemic.  This study uses 

a quantitative approach with non-experimental causality, where 

the participants are college students in the city of Bandung found 

440 were selected using cluster random sampling technique.  The 

measuring instruments used are Student Life-Stress Inventory 

(SLSI) from Gadzella, Connor-Davidson Scale (CD-RISC) from 

Connor & Davidson, and Online Student Engagement (OSE) 

from Dixson.  Based on the linear regression analysis test, there 

is an positive effect of resilience on student engagement with R2 

= 29.1% (β=-.54; p<.05). 

Keywords— Academic Stress, College Student, Distance 

Learning, Pandemic Covid-19, Resilience, Student Engagement. 

Abstrak— Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini 

berdampak pada penutupan instansi pendidikan. Hal tersebut 

mengharuskan adanya perubahan metode belajar tatap muka 

menjadi pembelajaran jarak jauh yang menyebabkan 

mahasiswa mengalami stres akademik. Stres akademik yang 

dirasakan mahasiswa berdampak pada student engagement 

yang mengakibatkan motivasi belajar selama proses belajar 

menurun, seperti kurangnya konsentrasi belajar, kurangnya 

pemahaman materi, tugas yang menumpuk, serta kurangnya 

interaksi dengan dosen dan teman sebaya. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi stres akademik dan meningkatkan student 

engagement selama pembelajaran jarak jauh mahasiswa 

membutuhkan resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan individu 

untuk dapat mengatasi stres serta dapat memprediksi student 

engagement. Resiliensi yang dimiliki setiap mahasiswa berbeda-

beda sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh resiliensi terhadap student engagement mahasiswa 

selama pembelajaran jarak jauh pandemi Covid-19. Penelitian 

ini menggunakan pendekatakan kuantitatif dengan kausalitas 

non eksperimental, dimana partisipan adalah mahasiswa 

perguruan tinggi di Kota Bandung berjumlah 440 yang dipilih 

menggunakan teknik cluster random sampling. Alat ukur yang 

digunakan Student Life-Stress Inventory (SLSI) dari Gadzella, 

Skala Connor-Davidson (CD-RISC) dari Connor & Davidson, 

dan Online Student Engagement (OSE) dari Dixson. 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear menunjukkan 

resiliensi berpengaruh positif terhadap student engagement 

dengan R2 = 29.1% (β=-.54; p<.05). 

Kata Kunci—Mahasiswa, Pandemi Covid-19, Pembelajaran 

Jarak Jauh, Stres Akademik, Resiliensi, Student Engagement.. 

  PENDAHULUAN 

Corona Virus Desease 19 atau Covid-19 yang terjadi 

telah ditetapkan sebagai pandemi global, yang 

menyebabkan dampak signifikan diberbagai sektor 

kehidupan dan lapisan kalangan masyarakat. Sektor 

pendidikan menjadi salah satu yang merasakan perubahan 

signifikan dari pandemi Covid-19 terkait perubahan proses 

pembelajaran (Hill & Fitzgerald, 2020; Patricia Aguilera-

Hermida, 2020), kebijakan Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan (Kemendikbud) Nadiem Anwar Makarim 

mengeluarkan surat ederan No:36962/MPK.A/HK/2020 

tanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran Jarak Jauh 

Online dan Bekerja dari Rumah dalam rangka pencegahan 

penyebaran Covid-19.  

Dalam menghadapi perubahan metode belajar yang 

biasa dilakukan tatap muka dikelas, beralih kepada 

pembelajaran jarak jauh atau online dalam situasi pandemi 

Covid-19 dapat menjadi stressor pada mahasiswa (Nurmala 

et al., 2020). Dikarenakan perubahan proses pembelajaran 

jarak jauh yang diberlakukan selama pandemi menimbulkan 

tantangan bagi mahasiswa, dimana pemahaman materi, 

proses pembelajaran, peningkatan kompetensi mahasiswa, 

dan juga kendala yang dirasakan berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka (Darsono et al., 2020).  

Dari penelitian sebelunya didapatkan bahwa stressor-

stressor akademik yang dirasakan mahasiswa terhadap 

perubahan metode pembelajaran di masa pandemi Covid-

19, menyebabkan adanya penurunan motivasi belajar yang 

secara signifikan berdampak pada student engagement 

meliputi kurangnya konsentrasi belajar, kesulitan 

memahami materi dan menyelesaikan tugas, menurunnya 

interaksi dosen-mahasiswa, gangguan koneksi internet, dan 

pembatalan praktik atau magang (Hill & Fitzgerald, 2020; 
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Patricia Aguilera-Hermida, 2020). Hal tersebut dikarenkan 

respon mahasiswa terhadap stressor dan tekanan akademik 

dan bagaimana seseorang mampu mengaatasinya dengan 

cara yang berbeda-beda (Sutalaksana & Kusdiyati, 2020), 

sehingga berdampak pada engagement mahasiswa selama 

pembelajaran. 

Padahal penelitian terdahulu mengenai konteks 

pembelajaran online telah dilakukan jauh sebelum adanya 

pandemi Covid-19 dan menyampaikan gagasan bahwa 

student engagement sangat penting dimiliki mahasiswa 

untuk keberhasilan selama proses pembelajaran online 

(Dixson, 2015; Robinson & Hullinger, 2008). Menurut 

National Survey of Student Engagement (NSSE) yang telah 

dilakukan menunjukkan rata – rata student engagement 

dalam proses pembelajaran online lebih tinggi di 

bandingkan pembelajaran tradisional (Robinson & 

Hullinger, 2008).  

Kenyataannya yang terjadi saat ini, perubahan metode 

belajar jarak jauh masih menjadi suatu hal yang baru untuk 

dilakukan bagi sebagian instansi pendidikan (Patricia 

Aguilera-Hermida, 2020) dan  menyebabkan stres 

dikalangan mahasiswa yang mengakibatkan penurunan 

student engagement dalam proses belajar. Oleh karena itu, 

perubahan dan tantangan di masa pandemi Covid-19 

menuntut mahasiswa memiliki resiliensi, dimana 

mahasiswa yang memiliki resilien positif dapat beradaptasi 

(Rodríguez-Fernández et al., 2018) dengan terampil dan 

mengatasi stres akademik (Stallman, 2010). Resiliensi 

adalah kemampuan individu untuk dapat bertahan, 

mengatasi kecemasan, stres, serta reaksi terhadap stress, dan 

berkembang di tengah kesulitan yang dihadapi (Connor & 

Davidson, 2003). Resiliensi juga dapat mempengaruhi 

adaptasi perubahan perkembangan dalam diri individu 

(Connor & Davidson, 2003; Rodríguez-Fernández et al., 

2018). Selain itu, Goo et al. (Goo et al., 2020) dalam 

penelitiannya menyampaikan bahwa resiliensi dapat 

memprediksi engagement, dimana saat mahasiswa 

menghadapi tekanan belajar dan kelelahan, dapat dilawan 

dengan resiliensi, selanjutnya mahasiswa dapat memiliki 

kinerja yang baik serta dapat meningkatkan engagement 

dalam belajar. Hasil penelitian yang dilakukan Rodríguez-

Fernández et al., (2018) menyampaikan bahwa seseorang 

yang memiliki resiliensi yang tinggi akan  memiliki 

kemampuan untuk mengatasi tantangan dan risiko 

akademik, sehingga mendorong emosi dan perilaku 

individu secara positif untuk menjadi lebih engaged dalam 

kegiatan sekolah. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa S1 perguruan 

tinggi di Kota Bandung, dikarenakan pemerintahan kota 

Bandung membatalkan kebijakan pembelajaran tatap muka 

yang akan dilaksanakan di awal tahun 2021 dan 

memperpanjang kebijakan metode pembelajaran jarak jauh 

di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Apakah resiliensi 

berpengaruh terhadap student engagement mahasiswa 

selama pembelajaran jarak jauh pandemi covid-19?”. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam 

pokok-pokok diantaranya: 1) Untuk mengetahui gambaran 

stres akademik mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh 

pandemi Covid-19; 2) Untuk mengetahui gambaran 

resiliensi mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh 

pandemi Covid-19; 3) Untuk mengetahui gambaran student 

engagement mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh 

pandemi Covid-19; 4) Untuk mengetahui apakah resiliensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap student 

engagement mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh 

pandemi Covid-19; 5) Untuk mengetahui pengaruh 

resiliensi terhadap student engagement dengan stress 

akademik rendah dan tinggi pada mahasiswa selama 

pembelajaran jarak jauh pandemi Covid-19. 

 METODOLOGI 

A. Stres Akademik 

Stres akademik merupakan persepsi seseorang terhadap 

stressor akademik meliputi frustations, conflicts, pressure, 

changes,dan self-imposed dan bagaimana reaksi mereka 

terhadap stressor tersebut yang terdiri dari reaksi fisik, 

emosi, perilaku dan kognitif (Gadzella, 2004; Gadzella & 

Masten, 2005). Wilks (2008) juga menyampaikan stres 

akademik merupakan hasil dari tuntutan akademik yang 

melebihi kapasitas sumber daya individu yang tersedia 

untuk menghadapi tuntunan tersebut. 

B. Resiliensi 

Menurut Connor & Davidson, resiliensi adalah 

kemampuan individu untuk dapat bertahan, mengatasi 

kecemasan, stres, serta reaksi terhadap stress, dan 

berkembang di tengah kesulitan yang dihadapi (Connor & 

Davidson, 2003). Selain itu, resiliensi merupakan 

kompenen penting bagi individu dalam menentukan cara 

bereaksi terhadap stress dan menangani stres (Connor, 

2006). Terdapat lima aspek diantaranya, Personal 

Competence, High Standards, and Tenacity; Trust in one’s 

insticts; Tolerance of negative affect; Strenghthening effects 

of stress; Positive acceptance of change, and secure 

relationship; Control and Factor; Spiritual Influences 

dalam mengaitkan resiliensi (Connor & Davidson, 2003). 

C. Student Engagement 

Menurut Handelsman et al. (Handelsman et al., 2005) 

student engagement adalah keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran secara keseluruhan, dimana terdapat 

empat aspek diantaranya skill engagement, emotional 

engagement, participation engagement, dan performance 

engagement untuk menunjukan perilaku, motivasi, dan 

komitmen belajar. Dixson mengacu pada teori Handelsman 

et al. (Dixson, 2015) menyampaikan student engagement 

(skill, emotional, participant, performance) mahasiswa 

dapat terlihat dari komponen afektif dan perilaku 

pembelajaran jarak jauh atau online (Dixson, 2015). 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatakan kuantitatif dengan metode kausalitas non 
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eksperimental, karena bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linear serta memprediksi 

atau menggambarkan pengaruh atau hubungan antara 

variabel resiliensi (X) terhadap variabel student engagement 

(Y).  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 

perguruan tinggi di Kota Bandung. Dengan mengacu pada 

Sub Wilayah Kota (SWK) Bandung yang terdiri dari 8 

wilayah dan setiap wilayah memiliki beberapa kecamatan. 

Peneliti menggunakan cluster random sampling untuk 

menetapkan kecamatan (Arcamanik, Bandung Wetan, 

Lengkong, Buah Batu, Rancasari, Cibiru, Sukasari, dan 

Bojongloa Kaler). Setelah menetapkan cluster kecamatan 

yang terpilih, peneliti melakukan pengambilan acak dengan 

undian terhadap perguruan tinggi (Universitas Al-Ghiffari, 

Universitas Islam Bandung, Universitas Pasundan, 

Universitas Islam Nusantara, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Universitas 

Pendidikan Indonesia, Sekolah Tinggi Teknologi Bandung)  

dan didapati jumlah sampel penelitian sebanyak 440 

mahasiswa dengan karakteristik berusia 18-24 tahun yang 

sedang menjalani pembelajaran jarak jauh di masa pandemi 

Covid-19. 

Metode pengambilan data dengan cara menyebarkan 3 

kuisoner dalam bentuk google-form kepada responden 

mahasiswa. Dalam mengukur stres akademik peneliti 

menggunakan alat ukur Student Life-Stess Inventory dari 

Gadzella & Masten (2005) yang diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh Putra dengan menggunakan metode 

CFA (Confirmatory Factor Analysis) (Putra, 2015). Alat 

ukur SLSI terdiri dari 51 aitem, menggunakan skala 

pengukuran likert dimana terdapat 5 pilihan jawaban (1) 

Tidak Pernah; (2)Jarang; (3) Kadang-kadang; (4)Sering; 

dan (5) Selalu (Putra, 2015). Alat ukur resiliensi 

menggunakan Skala Connor-Davidson (CD-RISC) yang 

sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Wahyudi 

(Wahyudi, 2020).  

Pada resiliensi menggunakan alat ukur CD-RISC terdiri 

dari 23 aitem dengan menggunakan skala pengukuran Likert 

dimana terdapat 5 pilihan jawaban pada setiap 

aitemnya.dengan alternatif jawaban (0) Sangat tidak benar; 

(1) Hampir tidak benar; (2) Kadang-kadang benar; (3) 

seringkali benar; dan (4) Hampir setiap kali benar 

(Wahyudi, 2020). Untuk student engagement peneliti 

menerjemahkan alat ukur Online Student Engagement 

(OSE) dari Dixson (2015) sesuai dengan keterlibatan 

mahasiswa dalam konteks pembelajaran online yang 

mengacu teori student engagement Handelsman et al. 

(2005). Kemudian  peneliti melakukan diskusi dengan 

expert judgement dalam hal ini adalah dosen fakultas 

Psikologi Unisba yang bidang keahliannya adalah “student 

engagement” sehingga diperoleh item-item yang ada. 

Kemudian alat ukur tsb dicobakan kepada mahasiswa yang 

memiliki karakteristik yang sama dengan subyek penelitian. 

Alat ukur OSE memiliki 19 aitem dengan menggunakan 

empat aspek student course engagement (Dixson, 2015)  

antara lain skill engagement, emotional engagement, 

participantion engagement, dan performance engagement 

sebagai indikator dengan menggunakan skala pengukuran 

likert dimana terdapat 5 pilihan jawaban dari skor 1 - 5 yang 

disediakan (terdiri dari STS= sangat tidak sesuai; TS= tidak 

sesuai; N= netral; S= sesuai; dan SS= sangat sesuai) 

(Dixson, 2015). Peneliti melakukan uji validitas 0.234-

0.692 dan reliabilitas 0.834 terhadap alat ukur OSE ini. 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Frekuensi Stres Akademik, Resiliensi dan Student 

Engagement 

Berdasarkan tabel 1. diatas, hasil penelitian terlihat 

bahwa kategorisasi stres akademik mahasiswa selama 

proses pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 

cenderung mengalami stres akademik rendah (63%) 

dibandingkan yang memiliki stres akademik tinggi (37%). 

Stres yang bersifat positif (eustress) terjadi apabila kondisi 

dan situasi tersebut dapat memotivasi, menjadi inspirasi, 

dan tidak mengganggu kesehatan, sebaliknya stres bersifat 

negatif (distress) terjadi apabila kondisi dan situasi dapat 

menganggu kesehatan fisik maupun mental (Jannah & 

Santoso, 2021). Hal ini dikarenakan mahasiswa yang 

memiliki stres akademik rendah menganggap perubahan 

metode pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 

sebagai sebuah tantangan yang memotivasi mahasiswa 

untuk dapat beradaptasi dan belajar secara optimal. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Sutalaksana & Kusdiyati 

(2020) bahwa tingkat stres akademik yang dimiliki 

mahasiswa tingkat akhir di Kota Bandung menunjukkan 

seimbang atau merata antara stres akademik rendah dan 

stres akademik tinggi. 

Diketahui dalam penelitian ini, mahasiswa memiliki 

resiliensi yang tinggi. (77.1%) dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah (22.9%) selama 

pandemi Covid-19. Dengan kata lain, mahasiswa perguruan 

tinggi di Kota Bandung memiliki resiliensi yang baik dan 

dapat mengatasi stress akademik selama pembelajaran jarak 

jauh. Sesuai penelitian sebelumnya menyampaikan 

resiliensi merupakan kemampuan individu untuk dapat 

bertahan, mengatasi stres, reaksi terhadap stres, dan  

berkembang di tengah kesulitan yang dihadapi (Connor & 

Davidson, 2003), sehingga mendorong emosi dan perilaku 

TABEL 1. FREKUENSI STRES AKADEMIK, RESILIENSI DAN STUDENT 

ENGAGEMENT 

Kategori Stres 

Akademik 

Resiliensi Student 

Engagement 

 n % n % n % 

Tinggi  163 37 341 77.1 362 82.3 

Rendah 277 63 99 22.9 78 17.7 

*signifikan nilai sig. < .05  
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individu secara positif untuk menjadi lebih engaged dalam 

kegiatan sekolah (Rodríguez-Fernández et al., 2018). 

Selanjutnya, diketahui dalam penelitian ini mahasiswa 

yang memiliki student engagement tinggi adalah 82.3% 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki student 

engagement rendah sebesar 17.7%.  Dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa tetap engaged selama pembelajaran jarak 

jauh pandemi Covid-19. Berbeda dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan Hill & Fitzgerald (2020) di Irlandia 

menunjukkan mahasiswa di masa pandemi Covid-19 

mengalamin penurunan  student engagement selama 

pembelajaran jarak jauh atau online.  Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan Patricia 

Aguilera-Hermida (2020) di Amerika menunjukkan adanya 

penurunan cognitive engagement selama proses 

pembelajaran jarak jauh  di masa pandemi Covid-19. 

B. Gambaran Resiliensi dengan Jenis Kelamin 

Diketahui dari tabel 2. bahwa terdapat perbedaan 

resiliensi dengan jenis kelamin pada mahasiswa perguruan 

tinggi di Kota Bandung selama pembelajaran jarak jauh 

pandemi covid-19. Dimana resiliensi lebih tinggi dirasakan 

oleh mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki (mean= 

67.84) dibandingkan mahasiswa perempuan (mean= 66.06). 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak ada perbedaan 

resliensi  berdasarkan usia dan tingkat semester pada 

mahasiswa di kota Bandung selama pandemi Covid 19. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rinaldi 

(2010) menunjukkan resiliensi lebih tinggi dimiliki oleh 

jenis kelamin laki-laki dibandingkan jenis kelamin 

perempuan. Sedangkan, penelitian Gómez- Molinero et al. 

(2018) menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara 

resiliensi yang dimiliki mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan dan resiliensi mahasiswa berjenis kelamin laki – 

laki. Eisenberg et al. (2003) menyampaikan resiliensi laki-

laki cenderung lebih tinggi dikarenakan memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi diberbagai situasi dan 

kondisi untuk mengubah keadaan dan fleksibel dalam 

memecahkan masalah. Sedangkan, perempuan cenderung 

memiliki resiliensi lebih rendah dikarenakan tidak mampu 

untuk bereaksi terhadap perubahan, kurang fleksibel, 

cenderung rentan dalam menghadapi perubahan atau 

tekanan, dan sulit bangkit kembali setelah mengalami 

pengalaman traumatik (Eisenberg et al., 2003). 

C. Gambaran Stres Akademik dengan Jenis Kelamin, Usia, 

dan Tingkat Semester 

Berdasarkan hasil tabel 3. diketahui bahwa terdapat 

perbedaan signifikan stres akademik dengan jenis kelamin, 

usia, dan tingkat semester pada mahasiswa perguruan tinggi 

di Kota Bandung selama pembelajaran jarak jauh pandemi 

covid-19. Dimana stres lebih banyak dialami olah jenis 

kelamin perempuan (mean= 154.22) dibandingkan laki-laki 

(mean= 140.25). Untuk usia stres akademik mahasiswa 

lebih banyak dirasakan oleh mahasiswa berusia 19 tahun 

(mean= 159.19). Dan pada tingkat semester lebih stres 

akademik lebih banyak dirasakan mahasiswa semester 8 

keatas (mean= 160.67). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Andiarna & Kusumawati (2020) 

juga menunjukkan mayoritas stres yang dialami mahasiswa 

selama pembelajaran jarak jauh dirasakan oleh perempuan 

dan berada di usia 19 tahun. Penelitian serupa juga 

dilakukan Livana, Mubin, & Basthomi (2020) di masa 

pandemi Covid-19 dan menunjukkan stres yang dialami 

oleh mahasiswa mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

Mahasiswa berada di fase perkembangan dewasa awal 

TABEL 2. DATA DESKRIPTIF RESILIENSI DENGAN JENIS KELAMIN 

 

 

Demografis 

                          

  

Resiliensi 

Mean  Sig. 

Jenis Kelamin Perempuan 66.06  

.001* 

Laki-laki 67.84 

  *signifikan nilai sig. < .05  

 

TABEL 3. DATA DESKRIPTIF STRES AKADEMIK DENGAN JENIS KELAMIN, 

USIA, DAN TINGKAT SEMESTER 

 

 

Demografis 

                          

  

Stres Akademik 

Mean Sig. 

Jenis Kelamin Perempuan 154.22  

.014* 

Laki-laki 140.25 

 

 

 

 

Usia (tahun) 

18 154.50  

 

 

 

.000* 

19 159.19 

20 158.75 

21 
142.51 

22 
151.56 

23 
143.91 

24 
148.71 

 
 

 

 

Tingkat  

Semester 

2 
156.68 

 

 

 

.000* 

4 
157.94 

6 
145.49 

8 
149.78 

>8 
160.67 

 *signifikan nilai sig. < .05  
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yang merupakan masa peralihan dari masa remaja menuju 

masa dewasa ditandai oleh ketidaksabilan, eksperimen, dan 

eksplorasi diri (Arnett, 2000; Santrock, 2002). Selain itu, 

masa dewasa awal juga dikatakan sebagai masa pencarian, 

penemuan, pemantapan, dan reproduktif yang mengalami 

masalah dan ketegangan emosional, dan penyesuaian diri 

pada perubahan hidup yang baru (Putri, 2018). Menurut 

Gadzella (2004) pada jenis kelamin perempuan lebih 

cenderung merasakan stres akademik dikarenakan mereka 

lebih kompetitif dan ingin mencapai keunggulan akademik 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. 

D. Gambaran Student Engagement  

Dari data tabel 4. diketahui terdapat perbedaan student 

engagement dengan tingkat semester pada mahasiswa 

perguruan tinggi di Kota Bandung selama pembelajaran 

jarak jauh pandemi covid-19. Dimana student engagement 

lebih tinggi dirasakan oleh mahasiswa semester 8 keatas 

(mean= 68.00). Pada penelitian ini, mahasiswa di tingkat 

semester 8 keatas berada di rentang usia 21-24 tahun pada 

fase dewasa awal, dimana  menurut  (Berk, 2014) dewasa 

awal memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah 

dengan baik, memiliki keyakinan diri dalam menggapai 

tujuan atau cita-cita, karakter moral yang kuat, dan memiliki 

tanggung jawab. Dengan kata lain, makin tinggi tingkat 

semester mahasiswa yang usianya lebih matang maka dapat 

memiliki student engagement yang tinggi pula. Hal ini 

dikarenakan, mahasiswa dapat mengontrol dirinya dan 

bertanggung jawab dengan tugas dan haknya sebagai 

seorang pelajar. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

tidak ada perbedaan student engagement  berdasarkan jenis 

kelamin dan usia pada mahasiswa di kota Bandung selama 

pandemi Covid 19. 

E. Pengaruh Resiiensi Terhadap Sudent Engagement Secara 

Keseluruhan, Stres Akademik Rendah dan Tinggi 

 

 

Dari tabel 5. hasil pengujian dengan statistik didapat 

nilai konstanta untuk koefisien variabel student engagement 

sebesar 25.902 dan koefisien regresi sebesar 0.413 dengan 

tingkat signifikansi (0.000 < 0.05). Dimana koefisien 

regresi bernilai positif dan signifikan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan resiliensi terhadap 

student engagement. Artinya apabila nilai resiliensi 

mengalami kenaikkan satu-satuan maka nilai skala student 

engagement juga mengalami peningkatan sebesar 0.413. 

Koefisiensi determinasi (R2) yang didapat dari hasil 

perhitungan adalah 0.291. Hal ini memberikan pengertian 

bahwa pengaruh resiliensi terhadap  student engagement 

memiliki kontribusi sebesar 29.1%, sedangkan sisanya, 

71.9%, merupakan kontribusi variabel lain selain resiliensi. 

Dalam penelitian ini diketahui terdapat perbedaan koefisien 

determinasi pengaruh resiliensi terhadap student 

engagement mahasiswa dengan stres akademik rendah 

memiliki kontribusi sebesar 39.2% dan mahasiswa dengan 

stres akademik tinggi memiliki kontribusi sebesar 21.9%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan (Rodríguez-Fernández et al., 2018) bahwa 

resiliensi memiliki pengaruh positif dalam memprediksi 

student engagement. Selain itu, student engagement juga 

dapat berperan sebagai prediktor resiliensi (Jones & 

Lafreniere, 2014). 

Pada tabel diatas menunjukkan adanya pengaruh 

resiliensi terhadap student engagement pada mahasiswa 

dengan stres akademik rendah dengan koefisien regresi 

sebesar 0.466 dengan R2 sebesar 39.2% dan stress akademik 

tinggi dengan koefisien regresi sebesar 0.387 dengan R2 

sebesar 21.9% selama Pembelajaran Jarak Jauh pandemi 

Covid-19. Hal ini dikarenakan, stres akademik rendah 

bersifat positif atau eustress (Jannah & Santoso, 2021) 

memiliki kontribusi lebih tinggi pada resiliensi dalam 

mempengaruhi student engagement mahasiswa selama 

proses pembelajaran. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Gambaran stress akademik mahasiswa selama 

TABEL 4. DATA DESKRIPTIF STUDENT ENGAGEMENT DENGAN 

TINGKAT SEMESTER 

 

 

Demografis 

                          

  

Student Engagement 

 Mean  Sig. 

 
 

 

 

Tingkat  

Semester 

2 
67.02  

 

 

 

.046* 

4 
65.18 

6 
63.90 

8 
64.82 

>8 
68.00 

*signifikan nilai sig. < .05  

TABEL 5. HASIL UJI ANALISIS RESILIENSI (X) TERHADAP STUDENT 

ENGAGEMENT (Y) 

Kategori  B SE t β Sig R2 

Total 

stres 
akademik 

N= 440 

Constant 

Resiliensi 

25.902 

.413 

2.646 12.875 .540 .000* .291 

Stres 
akademik 

rendah 

N= 277 

Constant 
Resiliensi 

20.993 
.466  

2.970 7.067 .626 .000* .392 

Stres 
akademik 

tinggi 
N= 163 

Constant 
Resiliensi 

27.211 
.387 

5.003 5.439 .468 .000* .219 

  *signifikan nilai sig. < .05  
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Psikologi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di masa pandemi 

Covid-19, menunjukkan mahasiswa perguruan 

tinggi di Kota Bandung lebih banyak memiliki stres 

akademik rendah. Stress akademik lebih dirasakan 

oleh mahasiswa perempuan daripada mahasiswa 

laki=laki, stres akademik lebih dirasakan oleh 

mahasiswa usia 18 – 20 tahun , dan mahsiswa  yang 

berada di semester 8 ke atas. 

2. Gambaran resiliensi mahasiswa selama 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di masa pandemi 

Covid-19, menunjukkan mahasiswa perguruan 

tinggi di Kota Bandung lebih banyak memiliki 

resiliensi tinggi dan terdapat perbedaan signifikan 

pada jenis kelamin dan mahasiswa laki-laki lebih 

resilien dibandingkan mahasiswa perempuan. 

3. Gambaran student engagement mahasiswa selama 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di masa pandemi 

Covid-19, menunjukkan mahasiswa perguruan 

tinggi di Kota Bandung memiliki keterlibatan yang 

tinggi selama pembelajaran jarak jauh dan terdapat 

perbedaan signifikan pada tingkat semester. 

Dimana semakin tinggi tingkat semesternya, maka 

semakin tinggi engaged. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan resiliensi 

terhadap student engagement mahasiswa perguruan 

tinggi di Kota Bandung selama Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) di masa pandemi Covid-19. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi resiliensi yang 

dimiliki mahasiswa perguruan tinggi di Kota 

Bandung maka semakin meningkat pula 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 

jarak jauh di masa pandemi Covid-19. Maka dapat 

dikatakan hipotesis dapat diterima. 

5. Terdapat perbedaan besaran kontribusi pengaruh 

resiliensi terhadap student engagement pada 

mahasiswa perguruan tinggi di Kota Bandung 

dengan stres akademik rendah (39.2%) dan stres 

akademik tinggi (21.9%) selama pembelajaran 

jarak jauh pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh resiliensi terhadap student 

engagement mahasiswa dengan stres akademik 

rendah memiliki kontribusi lebih besar 

dibandingkan mahasiswa dengan stres akademik 

tinggi. 
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